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ABSTRACT

This study aims to analyze the Effect of Financial Ratios to Probability of Financial
Distress. The object of this research is the banks that listed in Indonesia Stock Exchange in
2013 — 2017. The sampling technique used in this study was purposive sampling so that 43
banks were obtained with 5 years study so 183 samples were obtained. The type of data taken
in this study is secondary data with the documentation method obtained form the Indonesia
Stock Exchange.

In this research, logistic regression analysis method is used. Based on the results of
the analysis, it is obtained that NPL and LDR have a significant positive effect on probability
of financial distress, and ROA variabel has a significant negative effect on the probability of
financial distress. While CAR and BOPO do not affect to probability of financial distress
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PENDAHULUAN

Financial distress terjadi ketika kinerja perusahaan mengalami penurunan Kinerja
secara terus menerus. Kondisi perusahaan mengalami financial distress dapat diketahui
melalui analisa dari kenerja suatu perusahaan. Kondisi financial idtress ini sangat berbahaya
ketika menimpa suatu perusahaan terlebih bank. karena merupakan sektor penting dalam
suatu negara yang mengedarkan uang. Bank memiliki fungsi intermediasi dalam penyaluran
kredit memiliki peranan penting dalam pergerakan roda perekonomian secara keseluruhan
serta bank juga memfasilitasi pertumbuhan ekonomi. Dalam tingkatan ekonomi makro bank
sebagai alat dalam penetapan kebijakan moneter sedangkan pada tingkatan ekonomi mikro
bank sebagai sumber pembiayaan baik individu maupuan pengusaha (Konch, 2000). Untuk
itu ketika bank mengalami gangguan kesehatan hingga menimbulkan status bangkrut maka
dampaknya akan berimbas pada perekonomian suatu negara.
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Perbankan di Indonesia mengalami masalah likuiditas pada tahun 2008 pada bank
Century yang sampai saat ini kasusnya belum selesai. Kasus Bank Century (BUSND) yang
merupakan hasil merger antara Bank CIC, Bank Danpac dan Bank Pikko yang berubah nama
menjadi Bank Century. Dengan mergernya bank tersebut menimbulkan banyaknya surat-surat
berharga valas yang sebelumnya telah diinstruksikan oleh Bank Indonesia untuk dijual,
namun para pemegang saham melakukan perjanjian dengan Bank Dresdner Swiss dengan
menjadikan surat-surat berharga sejumlah US$210juta dengan deposito dan ternyata
mengalami kesulitan untuk ditagih, selain itu Bank Century juga mengalami kalah kliring

sehingga membuat kondisi bank mengalami kesulitan likuidasi.

Menilai kondisi keuangan suatu bank apakah dalam kondisi sehat atau tidak maka
harus dilakukan analisis terhadap laporan keuangan suatu bank agar dapat dilakukan Early
Warning System (EWS) untuk memberikan peringatan dini mengenai financial distress.
Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui
tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat resiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan
(Hanafi dan Halim, 2016). Pada umumnya dalam melakukan penilaian tingkat kesehatan
suatu bank digunakan alat analisis CAMEL. dimana dalam CAMEL mengandung
pengukuran Capital, Assets, Management, Earnings dan Liquidity. Untuk mengukur aspek
tersebut maka diperlukan komponen rasio keuangan bank agar dapat mengetahui bank
tersebut dalam kinerja yang baik atau buruk. Rasio-rasio keuangan bank yang umum
digunakan untuk menilai kesehatan bank berdasarkan Surat Bank Indonesia No. 6/23/DNPN
pada tanggal 31 Mei 2004 adalah Capital Adequancy Ratio (CAR), Return on Assets (ROA),
Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), dan Biaya Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO).

KAJIAN TEORI

Anticipated Income Theory

Teori ini menjelaskan secara prinsip bahwa bank lebih cocok memberikan kredit
jangka panjang dengan skedul angsuran yang telah ditentukan bank. Hal ini dikarenakan
permintaan kredit kepada bank rendah sehingga profitabilitas bank rendah. Teori ini
mendorong bank untuk lebih agresif memberikan kredit melalui pemberian kredit dengan
jangka waktu yang panjang. Teori ini memiliki kelemahan yaitu menganggap semua kredit
yang diberikan kepada nasabah dapat ditagih sesuai dengan jadwal yang ditentukan tanpa
memberikan kemungkinan terjadinya gagal bayar atau pengembalian kredit akibat faktor
internal maupun eksternal. Faktor internal itu dapat berupa kurangnya sumber daya manusia



yang berpengalaman serta trampil di manajemen bank, sedangkan faktor eksternal berupa
regulasi yang kurang mendukung, resesi ekonomi yang berkepanjangan serta terjadinya
bencana alam. Anticipated Income Theory ini sulit diharapkan sebagai sumber likuiditas
musiman untuk memenuhi kebutuhan permintaan akan kredit yang harus segera dipenuhi
(Taswan, 2010).

Financial Distress

Zaki, Bah, dan Rao (2011) mengatakan bahwa financial distress mengacu pada
periode ketika peminjam baik individu maupun institusi tidak dapat memenuhi kewajiban
pembayaran kepada pemberi pinjaman ataupun kreditur lainnya, kesulitan ini mungkin
karena faktor spesifik peminjam seperti reputasi, laverage, volatilitas pendapatan, jaminan
ataupun faktor spesifik pasar seperti kondisi dan tingkat ekonomi suku bunga.

Capital Adequancy Ratio (CAR).

Menurut Dendawijaya dalam Utami (2014) menjelaskan bahwa CAR merupakan
indikator bank yang mengukur kemampuan permodalan bank untuk menutupi penurunan
aktiva sebagai akibat dari kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva beresiko yang dimiliki
oleh bank tersebut. Semakin tinggi CAR mengindikasikan bank tersebut semakin baik tingkat
kesehatan permodalannya. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor 15/12/PBI1/2013
mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bank umum adalah sebesar 8%.

Non Performing Loan (NPL).

Rasio NPL membandingkan antara kredit bermasalah dengan total kredit yang
diberikan bank. Rasio ini mengukur sejauh mana bank mengelola kredit bermasalah terhadap
kredit yang diberikan. Kuncoro dan Suharjono dalam Mulyaningrum (2008) menjelaskan
mengenai kredit bermasalah yang mana kondisi nasabah sudah tidak sanggup membayar
hutangnya baik sebagian maupun seluruhnya kepada bank sesuai dengan perjanjian yang
telah dibuat. Kredit bermasalah yang dimaksud adalah kredit yang diberikan kepada pihak
ketiga maupun kepada pihak lain. Kredit bermasalah mampu menyebakan penurunan
pendapatan bank yang berakibat pada rendahnya laba bank. Semakin tinggi rasio ini maka
kemungkinan bank mengalami gangguan kesehatan keuanganya semakin besar pula.

Return on Assets (ROA).

Rasio rentabilitas sangat penting digunakan dalam peniliaian kesehatan suatu bank,
rasio ini mengukur efektivias bank menghasilkan laba. Menurut Mulyaningrum (2008) rasio
profitabilitas yang bisa digunakan untuk mengukur kesehatan bank salah satunya yaitu
Return on Assets (ROA). ROA menunjukkan kemampuan bank dalam memproleh laba dari
pengelolaan efektivitas aset yang dimilikinya. Rasio ini membandingkan antara laba
perusahaan (sebelum pajak) dengan total aset. Rasio ini menunjukkan efisiensi pengolaan
aset yang dilakukan oleh bank. Semakain efisien bank tersebut maka semakin banyak laba
yang dihasilkan.

Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).
Rasio BOPO merupakan rasio keuangan bank yang mengukur tingkat efisiensi
beban operasional bank. Rasio ini membandingkan antara beban operasional dengan



pendapatan operasional. Bank yang memiliki rasio BOPO tinggi merupakan bank yang
memiliki beban lebih besar dari pada pendapatan yang berbarti bahwa bank tersebut tidak
dapat melakukan pengefisiensian (Utami, 2014). Bank yang dalam kegiatan operasionalnya
tidak efisien maka memiliki ketidakmampuan bersaing dalam menggunakan dana masyarakat
maupun menyalurkan kredit kepada nasabah. Dengan melakukan efisiensi biaya maka bank
tersebut akan dapat memperoleh keuntungan yang maksimal, tambahan pada dana yang
disalurkan, biaya yang lebih kompetitif, peningkatan pelayanan untuk nasabah, serta
keamanan dan kesehatan bank yang meningkat.

Loan to Deposit Ratio (LDR).

Rasio likuiditas mengukur kemampuan bank mengembalikan simpanan nasabah
dengan jangka waktu yang telah ditentukan serta permintaan kredit tanpa penundaan. Suatu
bank dikatakan likuid apabila bank tersebut mampu membayar kewajibanya. Rasio likuiditas
yang bisa digunakaan untuk mengukur tingkat kesehatan bank salah satunya adalah rasio
Loan to Deposit Ratio (LDR) yang mana rasio ini mengukur komposisi jumlah kredit yang
diberikan dibandingkan dengan dana pihak ketiga, dimana dana tersebut diperoleh dari
nasabah berupa tabungan dan sejenisnya. Semakin tinggi rasio LDR maka semakin rendah
tingkat kesehatan bank sehingga kemungkinan bank mengalami gangguan kesehatan
keuangan semakin besar (Mulyaningrum, 2008).

Capital Adequancy Ratio terhadap Probabilitas Financial Distress

Rasio CAR digunakan untuk mengukur kemampuan permodalan bank untuk
menutupi kemungkinan kerugian didalam perkreditan dan perdagangan surat berharga
(Bestari dan Rohman, 2013). CAR menilai permodalan yang dimiliki bank dengan cara
membandingkan antara modal yang dimiliki bank tersebut dengan aktiva tertimbang menurut
resiko. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi rasio CAR yang dimiliki suatu bank maka
probabilitas bank tersebut mengalami financial distress semakin rendah, karena bank
memiliki modal tinggi yang mampu menutupi kerugian yang diakibatkan dari aktiva beresiko
dengan menggunakan modal yang dimilikinya. Sebaliknya ketika bank memiliki rasio CAR
yang rendah berarti bahwa probabilitas bank mengalami financial distress akan semakin
tinggi karena modal yang dimiliki bank tidak mampu menutupi kerugian dari aktiva beresiko
bank tersebut.

Hasil penelitian Herdiningtyas dan Almilia (2006) membuktikan bahwa CAR
berpengaruh negatif signifikan terhadap kondisi bermasalah suatu bank. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian Nugroho (2012), Fariana (2014), Halim (2016), dan Khadapi
(2017) yang memberikan bukti empiris bahwa CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap
prediksi kebangkrutan bank.

Dari uraian diatas maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut :

H; : Capital Adequancy Ratio (CAR) berpengaruh negatif signifikan terhadap
probabilitas financial distress pada bank.



Non Performing Loan terhadap Probabilitas Financial Distress

Rasio NPL mengukur tingkat kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit
bermasalah (SE Bank Indonesia No0.3/30/DPNP). Rasio NPL didapat dengan cara
membandingkan antara kredit bermasalah dengan total kredit yang diberikan, ini berarti
apabila rasio NPL suatu bank tinggi mengindikasikan bahwa bank tersebut memiliki nilai
kredit bermasalah yang tinggi sehingga kemungkinan bank tersebut mengalami financial
distress semakin tinggi, karena NPL yang tinggi akan berkibat pada laba bank yang rendah
serta bank harus menanggung biaya pencadangan aktiva produktif yang tinggi pula.
Sebaliknya ketika suatu bank mempunyai rasio NPL yang rendah berarti bahwa bank tersebut
memiliki nilai kredit bermasalah yang rendah, karena bank mampu melakukan pengelolaan
kredit bermasalah. Sehingga kemungkinan bank mengalami financial distress semakin
rendah.

Penelitian Prasetyo dan Pangestuti (2011) memberikan bukti bahwa NPL berpengaruh
positif signifikan terhadap prediksi kondisi financial distress bank yang listing di BEI. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian Susanto dan Njit (2012), Sari dan Ismawati (2014),
Utami (2014), dan Halim (2016). Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang dapat
disusun adalah sebagai berikut :

H, : Non Performing Loan (NPL) berpengaruh posistif signifikan terhadap
probabilitas financial distress pada bank

Returm on Assets terhadap Probabilitas Financial Distress

Rasio ROA merupakan salah satu indikator dari rasio rentabilitas yang mengukur
tingkat profitabilitas bank. ROA mengindikasikan seberapa besar bank menghasilkan laba
dari total aset yang dimilikinya. Rasio ROA didapat dengan cara membandingkan antara laba
dengan total aset bank. Bank yang memiliki rasio ROA tinggi berarti bahwa bank tersebut
memiliki laba yang tinggi sehingga kemungkinan bank mengalami financial distress rendah
karena bank tersebut mampu melakukan pengefektifan pada pengelolaan aset yang
dimilikinya. Sebaliknya ketika rasio ROA suatu bank rendah maka laba yang dihasilkan bank
tersebut rendah sehingga kemungkinan bank mengalami financial distress semakin besar
karena bank tersebut tidak mampu melakukan pengefektifan aset yang dimilikinya.

Hasil penelitian Nugroho (2011) membuktikan bahwa ROA berpengaruh negatif
signifikan terhadap probabilitas financial distress perbankan. Penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian Adi (2013), Sari dan Ismawati (2014), Utami (2014), Fariana (2014), Partama
(2015), Muflihah (2017) dan Kuncoro dan Agustina (2017) yang membuktikan bahwa ROA
berpengaruh negatif signifikan terhadap prediksi financial distress. Dari uraian tersebut maka
hipotesis yang dapat disusun adalah sebagai berikut :

Hs; : Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap
probabilitas financial distress pada bank



Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional terhadap Probabilitas Financial
Distress

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) mengukur
seberapa besar tingkat efisiensi yang dilakukan bank terhadap biaya operasionalnya. Rasio
BOPO didapat dengan cara membandingkan antara biaya operasional yang dikeluarkan bank
terhadap pendapatan operasional bank. Semakin tinggi nilai BOPO berarti bahwa beban
operasional bank lebih banyak dari pada pendapatan operasional bank yang mengindikasikan
bank tidak dapat melakukan pengefisienan. Hal ini berarti bahwa bank menaggung beban
operasional terlalu tinggi yang disebabkan oleh rendahnya tingkat pengelolaan operasional
bank, hal tersebut akan berpengaruh pada efisiensi perbankan serta kemampuan bank dalam
menghasilkan laba akan menurun sehingga bank berpotensi mengalami kondisi financial
distress.

Dalam penelitian Herdiningtyas dan Almilia (2006) membuktikan bahwa rasio BOPO
berpengaruh positif signifikan untuk memprediksi kondisi kebangkrutan dan kesulitan
keuangan. Hasil dari penelitian ini didukung penelitian Prasetyo dan Pangestuti (2011),
Kurniasari dan Ghozali (2013), Halim (2016), dan Khadapi (2017) Berdasarakan uraian
tersebut maka hipotesis yang dapat disusun adalah sebagai berikut :

H, : Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
positif signifikan terhadap probabilitas financial distress pada bank

Loan to Deposit Ratio terhadap Probabilitas Financial Distress

Loan to Deposit Ratio merupakan indikator dari rasio likuiditas yang mengukur
seberapa besar tingkat likuiditas suatu bank. LDR diperoleh dengan cara membandingkan
jumlah kredit yang diberikan bank dengan jumlah dana pihak ketiga. Semakin tinggi rasio
LDR mencerminkan bahwa jumlah kredit yang diberikan lebih banyak dari pada dana pihak
ketiga yang diperoleh sehingga kemungkinan bank mengalami financial distress semakin
tinggi pula. Hal ini sesuai dengan teori likuiditas anticipated income theory yang mendorong
bank untuk lebih agresif memberikan kredit yang berarti bahwa tingginya dana yang
dialokasikan bank untuk kredit mengakibatkan bank tidak bisa membayar ketika deposan
menarik dana, karena teori ini memiliki kelemahan yaitu tidak memperhatikan resiko gagal
bayar kredit yang diberikan padahal nasabah dapat mengalami kesulitan pembayaran akibat
dari faktor internal maupun eksternal selain itu teori ini sulit dijadikan sebagai sumber
likuidasi musiman. Hal ini mengakibatkan bank mengalami resiko likuiditas yang mampu
menimbulkan kemungkinan bank mengalami financial distress. Dalam Surat Edaran Bank
Indonesia Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai LDR maka semakin tidak
sehat status bank tersebut dengan batas LDR dikatakan cukup sehat sebesar 92%, yang berarti
bahwa ketika nilai LDR lebih tinggi dari 92% bank dikatakan tidak sehat.

Dalam penelitian Susanto dan Njit (2012) membuktikan bahwa LDR berpengaruh
positif signifikan terhadap probabilitas financial distress. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Kurniasari dan Ghozali (2013), Sari dan Ismawati (2014), Utami (2014), dan



Khadapi (2017), dari uraian tersebut maka hipotesis yang dapat disusun adalah sebagi berikut

Hs : Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif signifikan terhadap
probabilitas financial distress pada bank

Model Penelitian

Variabel Independen (X) Variabel Dependen (Y)
CAR
H; (-)
NPL
PEOEBAEILITAS
FINANCIAL
ROA DISTRESS
BOPO
LDR

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Sampel yang digunkan dalam penelitian ini adalah perbankan ynag terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2013-2017.

Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria sebagai
berikut:

1. Bank tidak mengalami merger maupun akuisisi pada tahun penelitian.

2. Bank yang digunakan dalam penelitian adalah bank yang menyediakan nilai resiko
pasar maupun resiko operasional pada tahun penelitian.

3. Bank menyediakan nilai kolektibiltas kredit (kol 3) kredit kurang lancar, (kol 4)
diragukan, dan (kol 5) macet.

Metode Pengumpulan Data



Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara metode dokumentasi dimana data
diperoleh dari website BEI, website Otoritas Jasa keuangan (OJK), website Bank Indonesia
dan website bank yang bersangkutan.

DEFINISI OPERASIONAL
Financial Distress

Variabel dependen yang digunakan peneliti adalah probabilitas Financial Distress
dimana pengukurannya didasarkan pada status bank yang masuk dalam pengawasan khusus
sesuai dengan POJK NO.15/POJK.03/2017 tentang Penetapan Status dan Tindak Lanjut
Pengawasan Bank Umum. Penelitian ini menggunakan variabel dependen dummy yang
memuat 2 kategori sebagai berikut:

a. Bank tidak bermasalah dengan kode O adalah bank tidak masuk dalam
pengawasan Kkhusus berdasarkan POJK NO.15/POJK.03/2017 tentang
Penetapan Status dan Tindak Lanjut Pengawasan Bank Umum.

b. Bank bermasalah dengan kode 1 adalah bank yang masuk dalam pengawasan
khusus berdasrkan POJK NO.15/POJK.03/2017 tentang Penetapan Status
dan Tindak Lanjut Pengawasan Bank Umum.

Capital Adequancy Ratio

Capital Adequancy Ratio dikataan sehat ketika melebihi ketentuan dari Bank
Indonesia yaitu 8%. Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio CAR berdasarkan Surat
Edaran Bank Indonesia No. 13/30/DPNP Tanggal 16 Desember 2011 adalah sebagai berikut:

Modal

[ 0
CAR ATMR X 100%

Non Performing Loan

Batas maksimum rasio NPL adalah 5% ketika melebihi itu maka menurut Bank
Indonesia rasio NPL dikatakan tidak sehat. Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio
NPL berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/30/DPNP Tanggal 16 Desember 2011
adalah sebagai berikut:

Kredit Bermasalah

= 0
NPL Total Kredit A 100%

Return on Assets

Bank dikatkan sehat ketika memiliki nilai ROA lebih dari 0,5%. Rumus yang
digunakan untuk menghitung rasio ROA berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.
13/30/DPNP Tanggal 16 Desember 2011 adalah sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak
ROA

= A 1009
Rata — rata total Assets %

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional



Bank dikatakan sehat ketika memiliki rasio BOPO kurang dai 87%. Rumus yang
digunakan untuk menghitung rasio BOPO berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.
13/30/DPNP Tanggal 16 Desember 2011 adalah sebagai berikut:

Beban Operasional

BOPO = X 1009
Pendapatan Operasional %

Loan to Deposit Ratio

Bank dikatkan sehat ketika memiliki rasio LDR kurang dari 92% berdasarkan
ketentuan Bank Indonesia. Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio LDR berdasarkan
Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/30/DPNP Tanggal 16 Desember 2011 adalah sebagai
berikut:

_ Jumlah Kredit Diberikan

LDR
Dana Pihak Ketiga

X 100%

Alat Analisis

Alat analisis yang digunkaan dalam penelitian ini adalah regresi logistik karena dalam
variabel dependennya terdapat 2 kategori. Data dalam penelitian ini akan diolah
menggunakan SPSS 23.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Deskriptif
Tabel 4.2
Statistik Desktiptif
CAR, NPL, ROA, BOPO dan LDR

N | Minimum | Maksimum | Rata-rata | Std. Deviasi

CAR | 183 3,41 87,49 | 20,1936 8,38741
NPL | 183 0,00 15,82 2,7414 2,25516
ROA | 183 -11,15 5,42 1,2857 2,18896
BOPO | 183 54,13 253,2 | 88,7701 22,26027

LDR | 183 42,02 108,86 | 83,4476 12,65583

Nilai minimum CAR adalah sebesar 3,41% dimiliki oleh PT Bank Agris Tbk pada
tahun 2017, sedangkan nilai maksimum rasio CAR sebesar 87,49% dimiliki oleh PT Bank
Nationalnobu Tbk pada tahun 2013 dengan nilai rata-rata rasio CAR sebesar 20,1936% dan
standar deviasi 8,38741%. Nilai minimum NPL adalah sebesar 0,00% dimiliki oleh PT Bank



National Nobu Thk tahun 2013 sampai tahun 2016, sedangkan nilai maksimumnya sebesar
15,82% dimiliki olenh PT Bank of India Indonesia Tbk pada tahun 2016 dengan nilai mean
rasio NPL sebesar 2,7414% dan standar deviasi sebesar 2,25516%.

Nilai minimum ROA adalah sebesar -11,15% dimiliki oleh PT Bank of India Indonesia
Tbk pada tahun 2016, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 5,42% yang dimiliki oleh PT
Bank Mestika Dharma Tbk pada tahun 2013 dengan nilai mean rasio ROA sebesar 1,2857%
dan standar deviasi sebesar 2,18896%.

Nilai minimum rasio BOPO adalah sebesar 54,13% yang dimiliki oleh PT Bank
Mestika Dharma Tbk pada tahun 2013, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 253,20% yang
dimiliki oleh PT Bank of India Indonesia Tbk pada tahun 2016 dengan nilai mean rasio
BOPO sebesar 88,7701% dan standar deviasi sebesar 22,26027%.

Nilai minimum LDR adalah sebesar 42,02% yang dimiliki oleh PT Bank Mitra Niaga
Tbk pada tahun 2017, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 108,86% yang dimiliki oleh PT
Bank Tabungan Negara Tbk pada tahun 2014 dengan nilai mean sebesar 83,4476% dan
standar deviasi 12,65583%.

Analisis Regresi Logistik
1. Uji kelayakan model regresi (Goodness of Fit)
Tabel 4.4

Hosmer and Lemeshow Test

Step  |Chi-square |Df Sig.
1 3,059 8 ,931

Berdasarkan hasil pengujian Hosmer and Lemeshow Test diatas diketahui
bahwa nilai Chi-square hosmer and lemeshow hitung sebesar 3,059 < Chi-square
tabel 15,507 dengan nilai sig 0,931 > alpha (0,05) sehingga menerima Ho. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga
model dikatakan fit .

2. Uji Overall Model Fit (Nilai -2Log Likelihood)

Tabel 4.5
-2Log Likelihood Pada Block Pertama

Iteration -2 Log
likelihood
Step 0 3 227,021

Tabel 4.6



-2Log Likelihood Pada Block Kedua

Iteration -2 Log
likelihood
Step 1 9 66,662

Nilai -2Log Likelihood Block Number = 0 adalah sebesar 227,021. Setelah
dimasukkan kelima variabel independen maka nilai -2Log Likelihood berubah, dapat
dilihat tabel 4.6 Nilai -2Log Likelihood mengalami penurunan menjadi 66,662 yang
berarti bahwa variabel independen ditambahkan ke dalam model secara signifikan
mampu memperbaiki model.

3. Omnibus Test

Tabel 4.7
Omnibus Test of Model Coefficient
Chi-square | Df Sig.
Step 1| Model [160,359 |5 ,000

Berdasarkan hasil pengujian Omnibus Test of Model Coefficients diatas
diketahui nilai sig 0,00 < alpha (0,05) yang berarti minimal ada 1 variabel independen
mampu mempengaruhi variabel dependen serta data layak diolah dalam regresi
logistik

4. Nilai Pseudo R — Square

Tabel 4.8
Cox and Snell’s R Square and Nagelkerke R Square

Step | Cox & Snell | Nagelkerke R
R Square Square
1 0,584 0,821

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa variabilitas variabel dependen yang
mampu dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 82,1%. Sedangkan 17,9%
sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar dari model yang digunakan.

5. Tabel Klasifikasi
Tabel 4.9



Tabel Klasifikasi

Prediksi
ObServasi FD Presentase
Bank Tidak |Bank ketepatan
Bermasalah |Bermasalah
Bank Tidak | 120 6 95,2
FD |Bermasalah
Bank Bermasalah 9148 84,2
Overall Percentage 91,8

Pada model regresi yang digunakan memiliki kemampuan menduga dari data
asli sebesar 91,8% secara tepat dan sisanya sebesar 8,2% adalah salah duga.
Kemampuan menduga secara tepat pada kategori “Bank Tidak Bermasalah” sebesar
95,2% sedangakan kategori “Bank Bermasalah” sebesar 84,2.

6. Uji Koefisien Parsial (Estimasi Parameter)
Tabel 4.10
Koefisien Parsial

B Wald df Sig.
CAR -,010 ,022 1 ,882
NPL 1,295| 20,871 1 ,000
ROA -1,252| 4,072 1 ,044
BOPO -,099| 2,696 1 ,101
LDR ,673| 25,144 1 ,000
Constant | -53,774| 19,342 1 ,000

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rasio NPL, ROA, LDR
berpengaruh terhadap probabilitas financial distress pada bank karena memiliki nilai
sig < 0,05.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Capital Adequancy Ratio Terhadap Probabilitas Financial Distress

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis didapat pembuktian bahwa rasio
CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap probabilitas financial distress dengan
arah negatif seperti yang dihipotesiskan. Hal ini terjadi karena dalam menanggung
aktiva berisiko bank tidak hanya menggunakan modalnya tetapi menggunakan nilai
pencadangan penghapusan aktiva produktif (PPAP) yang dimilikinya sehingga
pengaruh CAR yang mengukur tingkat permodalan bank tidak signifikan dalam
mempengaruhi probabilitas financial distress pada bank. Dapat disimpulkan bahwa



rasio CAR tidak dapat dijadikan sebagai Early Warning System untuk memprediksi
probabilitas financial distress pada bank .
2. Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Probabilitas Financial Distress

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa rasio NPL berpengaruh positif
signifikan terhadap probabilitas financial distress pada bank.Ketika rasio NPL tinggi
mengindikasikan bahwa kredit bermasalah yang dimilikinya juga tinggi karena bank
tidak mampu mengelola kredit bermasalah, dengan tingginya kredit bermasalah
tersebut maka akan mengurangi laba yang didapat bank karena salah satu pendapatan
bank adalah bunga dari pengembalian kredit yang diberikan selain itu tingginya nilai
kredit bermasalah maka akan meningkatkan biaya pencadangan aktiva bermaslah
yang dimilikinya. Hal ini dapat mengakibatkan menurunnya laba bank karne
menanggung tingginya biaya pancadangan tersebut. Sehingga semakin tinggi nilai
NPL maka kemungkinan bank mengalami probabilitas financial distress juga akan
tinggi. Dapat disimpulkan bahwa NPL dapat dijadikan sebagai Early Warning System
dalam memprediksi probabilitas financial distress pada bank.

3. Pengaruh Return on Asset Terhadap Probabilitas Financial Distress

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa rasio ROA berpengaruh negatif
signifikan terhadap probabilitas financial distress pada bank yang artinya terdapat
hubungan yang terbalik antara ROA dengan financial distress. Hal ini dikarenakan
rasio ROA merupakan rasio yang mengukur tingkat profitabilitas bank yaitu
kemampuan bank menghasilkan laba dari total aktiva yang dimilikinya. Ketika bank
memiliki rasio ROA yang tinggi maka laba yang dimiliki pada bank tersebut juga
tinggi sehingga mampu menanggung kemungkinan resiko yang terjadi, selain itu
ketika bank memiliki ROA yang tinggi maka modal bank akan tercukupi karena salah
satu komponen modal adalah dari laba sehingga kemungkinan bank mengalami
kesulitan atau financial distress akan rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
rasio ROA dapat dijadikan sebagai Early Warning System dalam memprediksi
probabilitas financial distress pada bank.

4. Pengaruh Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional Terhadap
Financial Distress

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa rasio BOPO tidak berpengaruh
signifikan terhadap probabilitas financial distress dengan arah negatif yang artinya
terdapat hubungan yang terbalik antara rasio BOPO dengan financial distres, namun
pengaruhnya tidak signifikan. Ketika rasio BOPO semakin tinggi maka tidak diikuti
dengan semakin menurunnya financial distress. Hal ini dikarenakan dalam perbanakn
di indonesia memiliki beban opersional yang mampu ditanggung oleh pendapatan
operasional sehingga tidak berpengaruh terhadap financial ditress.

5. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Financial Distress



Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa rasio LDR berpengaruh positif
signifikan terhadap probabilitas financial distress pada bank yang artinya terdapat
pengaruh searah antara rasio LDR dengan financial distress. Tingginya nilai LDR ini
bisa jadi dikarena perbankan di Indonesia menerapkan Anticipated Income Theory
sehingga lebih agresif memberikan kredit. Namun kelemahan dari teori ini yaitu
resiko gagal bayar yang juga tinggi.

Ketika rasio LDR tinggi mengindikasikan bahwa kredit yang diberikan bank
tersebut juga tinggi dan resiko gagal bayarnya pun juga tinggi sehingga bank akan
mengalami kesulitan likuiditas ketika harus membayar kewajibanya kepada para
deposan. Hal ini dikarenakan semakin tinggi LDR semakin rendah likuiditas bank
(Khadapi, 2017). Dapat disimpulkan bahwa rasio LDR dapat dijadikan sebagai Early
Warning System unutk memprediksi probabilitas financial distress pada bank.

KESIMPULAN

1. Dari pengujian regresi logistik ditemukan hasil bahwa rasio Capital Adequancy
Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap probabilitas financial distress
dengan arah negatif yang memiliki nilai signifikansi 0,882 serta nilai koefisien -
0,010.

2. Dari pengujian regresi logistik ditemukan hasil bahwa rasio Non Performing Loan
(NPL) berpengaruh positif signifikan terhadap probabilitas financial distress yang
memiliki nilai signifikansi 0,000 serta nilai koefisien 1,295.

3. Dari pengujian regresi logistik ditemukan hasil bahwa rasio Return on Assets
(ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap probabilitas financial distress
yang memiliki nilai signifikansi 0,044 serta nilai koefisien -1,252.

4. Dari pengujian regresi logistik ditemukan hasil bahwa rasio Beban Operasional
Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh signifikan terhadap
probabilitas financial distress dengan arah negatif yang memiliki nilai signifikansi
0,101 serta nilai koefisien -0,099.

5. Dari pengujian regresi logistik ditemukan hasil bahwa rasio Loan to Deposit Ratio
(LDR) berpengaruh positif signifikan terhadap probabilitas financial distress yang
memiliki nilai signifikansi 0,000 serta nilai koefisien 0,673.

SARAN PENELITIAN

1. Sampel perbankan yang digunakan penelitian selanjutnya diharapkan lebih luas,
tidak hanya bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Tahun pengamatan diperpanjang agar terlihat kecenderungan kondisi financial
distress bank.



3. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel dengan memperhitungkan
variabel yang berkaitan dengan tingkat kesehatan bank seperti sensivity, BMPK
maupun PDN.

KETERBATASAN PENELITIAN
1. Sampel yang digunakan hanya bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Periode penelitihan hanya sebanyak 5 tahun

3. Rasio yang digunakan dalam penelitian hanya CAR, NPL, ROA, BOPO, dan
LDR.
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